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ABSTRAK 

 

Suatu sistem proteksi yang mampu bekerja Ketika motor dalam kondisi tidak stabil 

contohnya Ketika motor bekerja pada arus lebih. Disaat motor dalam kondisi arus 

lebih motor mengalami kenaikan temperatur suhu pada lilitan motor yang dapat 

merusak isolasi pada motor dan usia pemakaiannya lebih pendek. motor induksi 

satu fasa digunakan sebagai penggerak pada mesin pengering maggot. maggot 

merupakan larva dari lalat BSF (Black Soldier Fly) yang dimanfaatkan sebagai 

pakan hewan ternak seperti ikan dan burung. Proses pengeringan pada maggot 

bertujuan untuk pengawetan dan menambah nilai jual pada maggot dipasaran. 

Dengan adanya sistem proteksi motor induksi satu fasa ini dapat memaksimalkan 

kinerja motor listrik pada proses pengeringan maggot dan memberikan kemudahan 

dalam pengendalian motor dari jarak jauh dan pengaturan waktu hidup dan mati 

dengan menggunakan Internet of Things (IOT). Sumber energi yang digunakan 

pada mesin pengering maggot adalah sumber energi terbarukan yaitu pembangkit 

listrik tenaga surya (PLTS). 
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ABSTRACT 

 

A protection system that is able to work when the motor is in an unstable condition 

for example when the motor is working on overcurrent. When the motor is in an 

overcurrent condition, the motor experiences an increase in the temperature of the 

motor winding which can damage the insulation on the motor and shorten its service 

life. a single phase induction motor is used as a driving force in the maggot dryer. 

maggot is the larvae of the BSF fly (Black Soldier Fly) which is used as feed for 

livestock such as fish and birds. The drying process on maggot aims to preserve and 

increase the selling value of maggot in the market. With this single-phase induction 

motor protection system, it can maximize the performance of the electric motor in 

the maggot drying process and provide convenience in remotely controlling the 

motor and setting the on and off time using the Internet of Things (IOT). The energy 

source used in the maggot dryer is a renewable energy source, namely solar power 

plants (PLTS). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Motor listrik merupakan  sebuah energi yang mengubah energi listrik menjadi 

energi mekanik. Motor listrik merupakan  kebutuhan yang sangat vital pada suatu 

industri, rumah tangga dan kebutuhan lainnya. Motor listrik terdiri dari dua jenis, 

yaitu motor listrik AC dan motor listrik DC. Motor listrik yang sering digunakan 

dalam dunia industri adalah motor induksi, Dimana mesin induksi merupakan 

motor listrik yang sangat mudah dalam sistem perawatannya sehingga motor ini 

mempunyai rating paling tinggi dalam sistem penggunaanya pada dunia industri. 

Mesin induksi mempunyai struktur yang sangat simpel sehingga dalam 

perawatannya mesin induksi tidak banyak memakan biaya.   

Untuk pengoperasian motor agar bekerja dalam kondisi stabil, maka diperlukan 

suatu sistem proteksi yang mampu bekerja Ketika motor dalam kondisi tidak stabil 

contohnya Ketika motor bekerja pada arus lebih. Disaat motor dalam kondisi arus 

lebih motor mengalami kenaikan temperatur suhu pada lilitan motor yang dapat 

merusak isolasi pada motor dan usia pemakaiannya lebih pendek.  Dalam kondisi 

stabil motor mampu bekerja sesuai dengan kapasitas, namun apabila motor bekerja 

mengalami arus lebih maka motor tersebut harus dihentikan untuk mengantispasi 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan pada motor tersebut. untuk motor listrik 

yang saya gunakan pada penelitian ini adalah  jenis motor induksi satu fasa yaitu 

tipe motor kapasitor. Proteksi yang saya lakukan ini adalah untuk sistem proteksi 

pada motor pengering maggot dan lain lain. Dimana motor induksi satu fasa ini 

bekerja dengan cara mengatur temperatur suhunya. 

Pada penelitian ini motor induksi satu fasa digunakan sebagai penggerak pada 

mesin pengering maggot. maggot merupakan larva dari lalat BSF (Black Soldier 

Fly) yang dimanfaatkan sebagai pakan hewan ternak seperti ikan dan burung. 

Proses pengeringan pada maggot bertujuan untuk pengawetan dan menambah nilai 

jual pada maggot dipasaran. Dengan adanya sistem proteksi motor induksi satu fasa 

ini dapat memaksimalkan kinerja motor listrik pada proses pengeringan maggot dan 
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memberikan kemudahan dalam pengendalian motor dari jarak jauh dan pengaturan 

waktu hidup dan mati dengan menggunakan Internet of Things (IOT). Sumber 

energi yang digunakan pada mesin pengering maggot adalah sumber energi 

terbarukan yaitu pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). Selain digunakan  sebagai  

sumber energi pada mesin pengering maggot, dapat juga untuk mengedukasi 

masyarakat mengenai sumber energi alternatif dan memotivasi generasi muda 

setempat untuk mengembangkan sumber energi alternatif sebagai pemanfataan 

usaha masyarakat sekitar. 

Adapun proteksi yang saya lakukan adalah sistem proteksi thermal overload 

dengan menggunakan sonoff jenis TH10 yang  berbasis Internet of Things (IOT). 

Dimana sistem tersebut dapat memproteksi terjadinya lonjakan temperatur  Ketika 

motor sedang dioperasikan. Untuk itu saya mempunyai inisiatif membuat penelitian 

yang berjudul “PROTEKSI MOTOR INDUKSI SATU FASA DARI THERMAL 

OVERLOAD MENGGUNAKAN SENSOR SUHU BERBASIS INTERNET OF 

THINGS (IOT) PADA PENGERING MAGGOT”. sonoff merupakan perangkat 

sakelar pintar berbasis Internet of Things (IOT), perangkat ini dapat membaca suhu 

pada motor melalui sensor suhu. Pada penelitian ini sensor suhu yang digunakan 

yaitu sensor suhu tipe DS18DB20. Internet of Things (IOT) merupakan konsep 

pengendalian yang dilakukan dengan internet yang memungkinkan pengendalian 

proteksi motor induksi satu fasa dari jarak jauh pada pengering maggot. Sonoff 

dimanfatatkan sebagai sistem proteksi pada motor induksi satu fasa dengan cara 

membaca suhu pada motor, sonoff akan mematikan motor jika suhu pada motor 

melampaui setting suhu maksimal yang sudah ditentukan. Dengan sonoff berbasis 

Internet Of Things (IOT) maka proses mematikan dan menghidupkan  motor 

induksi satu fasa dapat dilakukan dari jarak jauh dengan melalui smartphone.  

Pada sistem Internet of Things perangkat yang digunakan adalah Sonoff type 

TH10. Sonoff merupakan sakelar ON dan OFF yang dapat di kendalikan dari jarak 

jauh dan dapat dimasukan Bahasa pemograman yang terhubung pada Internet of 

Things melalui eWelink.  
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1.2. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah memproteksi motor induksi satu fasa 

terhadap Thermal Overload dengan menggunakan internet of things (IOT). 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini hanya menganalisa sistem 

proteksi thermal overload menggunakan sensor suhu berbasis internet of things 

(IOT) dan menganalisa kenaikan temperatur motor induksi satu fasa. 

1.4. Sistematika Penulisan 

 Secara garis besar, sistematika penulisan ini dibagi dalam beberapa bab, 

Yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, tujuan penelitian, 

Batasanmasalah, dan sistematika penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas mengenai landasan teori yang berisikan dasar pemikiran 

secara teoritis dan secara umum antara lain. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian tempat dan waktu, diagram 

flowchart dan diagram balok, alat dan bahan, perakitan dan pengujian 

BAB 4 DATA DAN ANALISA 

Pada bab ini membahas data pengujian, data percobaan dan analisis data. 

BAB  5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas kesimpulan dan saran
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